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Perilaku Sosial Masyarakat di Pantai Kenjeran Surabaya

S. A. Fahiroh
y

Abstrak: gebemdaan nelavan sebagai salah satu bagian sistem kehidupan Nusantara merupakan suatu
vang sangat diperlukan karena apa yang dihasilkan merupakan pemenuhan kehidupan bangsa. Namun
kenvataannva. kehidupan masyarmkat nelavan masih sangat mempnhatinkan (Kompas, 15 Juli 2004).
Menurut Wivata (Kompas, 17 Mer 2003) diperlukan telaah dan berbagai disiplin, khushva lmu-ilmu
sosial dan humaniora dalam membantu program pemberdayaan masvarakat nelayvan. Penelitan ini
mencoba untuk menyumbang pemikiran ini. Sampel penelitian i adalah para nelayan warga RW. 02
Kelurahan Sukolilo — Kenjeran Kecamatan Bulak Surabava. Sampel berjumlah 28 orang. Penelitian ini
bersifat disknptif, metode pengumpulan data adalah wawancara dengan menggunakan aspek-aspek
penlaku sosial yang dikemukakan oleh Berry (1999). Hasil peneliian ini menunjukkan bahwa rata-rata
subyek bersifat konform terhadap lingkungan selama hal itu untuk kepentingan bersama dan tidak
berlawanan dengan agama, mereka sangat tergantung pada alam (laut). Mementingkan Pendidikan
anak-anak mereka, cukup puas dengan kehidupan sekarang. Mereka percaya bahwa nasib tidak hanya
citentukan oleh Tuhan, tetapi manusia juga berperan, Sikap terhadap gender seperti stereofipe masyarakat
tradisional, vang menarik mereka sefuju perempuan juga bekerja, bahkan tidak malu bila penghasilan
laki-laki di bawah perempuan selama untuk kepentingan keluarga.

Kata kunci : sistem kehidupan Nusantara, strereotipe
Korespondensi : Fakultas Psikologi Universitas Putra Bangsa Surabaya

PENDAHULUAN

Indonesia mempakan negara kepulavan dengan jumlah pulan mencapa 17.000. Panjang gans
pantai mencapai 80.000 km dan luas perairan laut sekitar 5.8 juta km? (DKP, 2003). Dengan luas laut vang
jutaan kilometer persegi ini, laut memberikan hasil alamnya vang tiada terkira kepada para nelayan,
berton-ton ikan dan hasil laut vang lain (Kompas, 2002).

Kawasan laut Nusantara vang begitu luasnya di dalamnya terkandung beragam potensi sumber
daya, di antaranya adalah penkanan, akan menjadi sumber penghidupan masa depan bila dimantaatkan
secara optimal dan dijaga kelestariannya. Masyarakat nelayan yang hidup berusaha di lautan Nusantara
merupakan bagian integral vang harus lkunma di dalamnya, terutama dalam mengisi kepenhngan
rakyat ini sampa kapanpun (Rahadjo.2002). [kan atan hasil laut yang ditangkap oleh nelayan mmpuny.al
peranan vang strategis bagi penyediaan protein untuk memenuhi salah satu kebutuhan esensial manusia.
Karena apa vang dihasilkan oleh nalavan merupakan bagian esensial bagi pemenuhan kebutuhan hidup,
maka wntutan keberadaan nelayflsebagai salah satu bagian dari sistem kehidupan manusia Nusantara
tidak pemah dapat dihapuskan. Keberadaan kelompok nelayan sangat penting bagi keberlangsungan
hidup kelompok-kelompok manusia lamnya.

Meskipun laut tidak pemah puas memberikan berkah bagi para nelayan, berton-ton 1kan dan
hasil laut yang lamn terjaring nelayan, namun rejeki idak merata (Kompas, 15 Juli 2004), sebagian dan
mereka terjerat utang dan kenuskinan. Selan 1w menurut Rasyid (Kompas, 15 Juli 2004) pada umumnya
nelayan berada dalam lingkaran permasalahan kenuskinan — rendahnya pendidikan — ketidakmampuan
mengorganmisasi din — penguasaan pemilik modal — kenuskinan.




Mencermat fenomena di atas, bahwa di lan sisi keberadaan masvarakat nelayan sangat penting
untuk kelangsungan hidup vang berkuahitas bagi bangsa (protemn). Namun di sisi lain karena keadaan
tertentu, maka masyarakat nelayan cukup mempenhatinkan. Maka adalah kewajiban pemenntah untuk
berusaha memberdayakan masyarakat nelayan . Masyarakat Indonesia semua tentunya mengharapkan
agar program-program pemberdayaan i dapat mencapai hasil vang optimal sehingga apabila masyarakat
nelayan mendapatkan kesejahteraan kehidupan, akan optimal pula keberhasilan mereka dalam bekerja,
vang pada gilrannyva masyarakat vang lebih luas akan menikmatinya pula. Menurut Wivata (dalam
Kompas, 17 Mei 2003). telaah dan berbagai disiplin khususnya dan ilmu-ilmu sosial dan humaniora |
harus diintensifkan agar pengayaan hasil kajian dapat membantu kepedulian pemerintah dan masvarakat
untuk melihat sumber daya pesisir dan laut sebagai tujuan kehidupan masvarakat Indonesia pada masa
depan. Berangkat dani sini penulis mencoba ikut berpartisipasi melakukan penelitian yang terkait dengan
usaha untuk memberdayakan masyarakat nelayan.

METODE PENELITIAN

Penelitian in bersifat disknptif. Menurut Suryabrata (1994) twjuan peneliian desknptif adalah
untuk membuat perencanaan secara sistematik, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta sifat populasi
atau daerah. Pada penelitian im peneliti bertujuan untuk mendisknpkan sikap penlaku nelavan di panta
Kenjeran.

Adapun sampel pada penelitan i1 adalah para nelayan warga RW. 02 Kelurahan Sukolilo
Kenjeran Kecamaian Bulak Surabaya, RW. 02 mi terdin dan lima RT (Rukun Tetangga), vakmi RT. 1, RT.
2,RT.3, RT.4dan RT. 5. Pada setiap RT peneliti mengambil sejumlah enam orang sebagai sampel. Jadh,
sampel berjumlah tiga puluh orang.

Metode pengumpulan data penelitan i adalah wawancara. Adapun perilaku sosial yang
diungkap adalah sesuai dengan vang diajukan Berry dkk (1999) sebagai yang telah dikemukakan di atas,
vaitu (1) konformitas, (2) nilai (bagaimana onientasi subvek vang berkaitan dengan hubungan manusia -
alam; waktu: onentas aktivitas. relasional secara individual atau kelompok dan bagaimana onentasi
terhadap kodrat manusia) dan (3) penlaku jems kelamin. Dalam penelitian 1 alat ukur (item-1tem dalam
wawancara) disesuaikan dengan kondisi subvek peneliian. Misalnva konformitas, di sini diungkap
melalui bagaimana tingkah laku konformutas bila menghadap kebyjakan-kebijakan dan otoritas (dalam
hal i1 Ketua RT setempat), konformitas dalam menghadapi suatu tradisi dan sebagainya.

Dari hasil wawancara kemudian dihitung dalam distribusi frekuensi dan dan frekuensi, masing-
masing aspek dilitung persentasenya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dan tiga puluh orang vang direncanakan sebagar sampel penelitian, yang hadir sejumlah dua
puluh delapan orang. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa item-item pertanyaan pada wawancara
adalah aspek-aspek penlaku sosial vang dikemukakan oleh Berry dkk (1999) lalu disesuaikan dengan
kondisi kebiasaan subyek penelitian, maka hasilnya seperti ditunjukkan pada Tabel 1 sampa dengan
Tabel 14.
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Konformitas
Tabel 1. Konformitas terhadap Instruks: Otontas (Ketua RT)

Alasan akan konform Frekuensi %
Konform untuk kebaikan, kebenaran dan kepentingan warga 14 50.00
Konform karena aturan 5 17,86
Konform karena takut disalahkan 1 3.57
Konform karena terhadap pimpinan harus patuh 2 7.15
Konform karena Ketua RT adalah dipilih warga 3 10,71
Tanpa alasan 3 10.71
Jumlah 28 100.00
Tabel 2. Konformitas terhadap Instruksi Otoritas (Ketua RT)
Alasan akan konform Frekuensi %o
Konform karena untuk kepentingan dan Kesejahteraan 19 67.86
bersama
Konform karena kesepakatan 2 17.86
Konform karena disuruh atasan 2 7.15
[kut (nunut) | 3,57
Tidak 1kut 1 3,57
Jumlah 28 100.00
Tabel 3. Konformitas terhadap Ajakan Melakukan Tradisi
Alasan akan konform Frekuensi %o
Konform karena semua warga ikut 7 20,00
Konform karena bukan melanggar agama 3 10,71
Konform karena otoritas | 3.57
Konform karena kebaikan, mensvukuri nikmat 3 10,71
Tidak konform, berlawanan dengan agama 13 46,43
Tidak menjawab 1 3,57
Jumlah 28 100,00
Tabel 4. Konformitas untuk Menunda Kewajiban
Alasan akan konform Frekuensi %o
Konform karena mementingkan omongan tetangga 6 51.43
Tidak konform 22 78.57
Jumlah 28 100,00
Nilai
Tabel 5. Hubungan Manusia dengan Alam
Alasan sangat tergantung pada alam (laut) Frekuensi %
Lahir dan besar di sini, tempat cari nafkah, sudah mandarah daging 10 35,71
Bila harus pindah, merepotkan, mengeluarkan biaya 16 57.14
Tergantung pada kesepakatan yang lain 1 . ey
Tergantung, tetapi tanpa alasan | 3.58
Jumlah 28 100,00
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Tabel 6. Onentast Waktu

Pentingnya Pendidikan anak-anak bagi masa depan Frekuensi %o
Penting (saya bekerja untuk sekolah anak) 20 71.42
Penting untuk memperbaiki masa depan generasi 6 2142
Menuntut ilmu wajib 1 3.57
Penting untuk mengurus saya di hari tua 1 3.57

Jumlah 28 100.00
Tabel 7. Orientasi Aktivitas
Ingin melakukan perubahan / tidak Frekuensi %
Belum puas dengan keadaan sekarang 11 39,29
Sudah puas dengan keadaan sekarang karena sudah takdir 14 50,00
Sudah puas dengan keadaan sekarang namun, tetap berusaha 3 10,71
Jumlah 28 100,00
Tabel 8. Orientasi Relasional
Alasan hubungan individu / kelompok Frekuensi %
Relasional individual, selama bisa bekerja sendiri 3 10,71
Relasional kelompok selama untuk kebaikan 4 14,29
Relasional kelompok sudah tradisi 20 71.42
Hanvya butuh hubungan dengan Tuhan | 3,58
Jumlah 28 100,00
Tabel 9. Orientasi terhadap Kodrat manusia
Menghadapi cobaan, masalah kehidupan Frekuensi %
Pasrah kepada Allah 9 32,14
Yang bisa merubah hanya Allah 2 8 I
Usaha dulu baru diserahkan pada Allah 5 17.86
Tidak pasrah begitu saja 11 3928
Minta tolong pemerintah 1 357
Jumlah 28 100,00

Perilaku Jenis Kelamin

Tabel 10. Perilaku Jenis Kelamin (1)

Pekerjaan untuk laki-laka :

Nelayan, berdagang, bangunan, wiraswasta

Pekerjaan untuk perempuan :

Berdagang. ibu rumah tangea. euru. penjaga toko, membantu suami, mengolah hasil laut

Tabel 11. Perilaku Jenis Kelamin (2)

Laki-laki seharusnya Frekuensi %o
Tanggung jawab 22 78.57
Tanggung jawab + menghormati wanita 3 10,71
Tanggung jawab + rajin sholat. pintar mengaji 2 15
Tangoung jawab + kuat segalanva 1 3.57
Jumlah 28 100.00
4 Neptunus, Vol 11, No. 3, Mei 2005 : 1-6




Tabel 12. Penilaku Jenis Kelamin (3)

Perempuan seharusnya Frekuensi %o

Manut suami, ngerti suami. menghargai laki-laki 5 17.86
Masak, ngasuh anak, cuci-cuci ngurus rumah tangga 11 39,29
Sholeh, hati-hati, membantu suami, murah senyum, sabar, pengertian 6 21.42
Mematuhi aturan, tidak keluar rumah 1 e
Tidak pernah bertengkar 5 17.86

Jumlah 28 100,00
Tabel 13. Perilaku Jenis Kelamin (4)

Malu / tidak bila perempuan penghasilan lebih tinggi Frekuensi %o
Malu 4 14.24
Tidak malu / bangga 24 85.71

Jumlah 28 100,00
Tabel 14. Penilaku Jenis Kelamin (5)
Setuju / tidak setuju perempuan bekerja Frekuensi %
Setuju perempuan bekerja 20 71,42
Tidak setuju perempuan bekerja 8 28,58
Jumlah 28 100,00

Dan hasil penelitian vang tertuang dalam tabel 1 — 14 dapat dilthat bahwa para nelayan akan
konform dengan otoritas (Ketua RT) dengan sesama warga apabila hal itu untuk kebaikan, kepentingan
bersama dan tidak bertentangan dengan agama. Bahwa tidak semua subyek (46.43%0) konform terhadap
tradisi dengan alasan berlawanan dengan agama (dengan pertanyaan melakukan selamatan di pinggir
laut, atau tebar bunga di laut) dan 78,57% tidak konform untuk menuda kewajiban (misal pergi hayi,
mengkhitankan anak) karena uang yang tidak cukup untuk svukuran atan beli oleh-oleh, walaupun
biasanya para tetangga mempunyai kebiasaan syukuran. Hal i tidak menunjukkan tingkat religiusitas
subyek saja, tetapt warga di kampung i selam nahdhyin (Warga Nahdlotul Ulama) juga warga
Muhammadiyah, dimana para nahdhvin konform terhadap tradisi selamatan sedang warga
Muhammadiyah menyatakan selamatan di pinggar / di laut adalah syink.

Dalam kaitan dengan nilai hubungan manusia — alam, peneliti fokuskan hubungan subyek dengan
alam (dalam hal i laut) mereka sangat tergantung pada laut, laut merupakan bagian vang tidak terpisahkan
dengan kehidupan mereka. Subyek menvatakan laut adalah sumber mencan nafkah, tempat vang mandarah

daging.

[x dalam onentast mla tentang waktu, karena peneliti langsung mengkaitkan dengan pentingnya
pendidikan, bagi anak — turun mereka, maka subyek cenderung menjawab, bahwa masa depan adalah
penting. Padahal apabila diajak berdiskusi lebih lanjut (di luar petunjuk wawancara terstrukiur), subyek
kelihatan juga lebth mementingkan masa k. hal i nampak bahwa subyek sulit melaksanakan menabung
uang untuk masa depan, hal i tidak hanya terkait penghasilan mereka yang tidak cukup untuk sebulan
(bila dihitung sekitar sepuluh sampai lima belas han kenja di laut, sisanva menganggur), tetapi juga
pengeluaran untuk jajan anak yang sehan tidak cukup Rp. 10.000.~ satu anak, dengan alasan persediaan
laut idak akan habss.

Terkait dengan mlai yang berhubungan dengan onentas: aktivitas apakah mereka akan melakukan
perubahan, 50% subvek menjawab sudah puas dengan keadaan sekarang, karena sudah takdir, Sedang
berkaitan dengan nilai orientas relasional, subyek (71.42%) lebih menekankan hubungan secara kelompok
danpada mdividual. hal im karena tradist masyarakat gotong royong
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Berkaitan dengan nilar vang beronentasi pada kodrat manusia, seperti (32,14%) menjawab semua
dipasrahkan Tuhan, (7,15%) yang bisa merubah adalah Tuhan, berarti semua yang terjach adalah takdir,
sepertiga lebih (39.28%) subyvek menyatakan tidak pasrah begitu saja. (17.86%) usaha dulu baru
dhserahkan Tuhan, berartt manusia juga turut menentukan nasibnya.

Untuk perilaku jenis kelamin, rata-rata subyek menjawab tentang penlaku jenis kelamin sesuai
stereotipe vang ada di masyarakat, laki-laki vang bertanggung jawab. perempuan harus patuh pada
suami, lemah lembut. bisa masak, demikian juga dalam pekenjaan vang cocok sesuai dengan stereotipe
yang ada selama in1. Hanva vang lebih modem adalah mengenar perempuan seharusnya bekenja untuk
membantu kelangsungan keluarga (71.42%) dan tidak malu bila pendapatan istnn lebih tingg,

KESIMPULAN

Dar hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penlaku social para nelayan di RW. II
Kelurahan Sukolilo Kenjeran Kecamatan Bulak Surabaya cukup normatif: Konformitas terhadap otontas
dan tradisi cukup dengan syarat untuk kepentingan bersama dan tidak melanggar agama. Sangat
tergantung kepada alam (laut). Dalam pemyvataan penekanan masa depan (pendidikan sangat penting
bagi anak-turun), namun dalam kenvataan penlaku sehan-han penekanan terhadap waktu kim
(penghasilan langsung habis, fidak mementingkan tabungan, karena sumber penghasilan/ dan laut selalu
siap. Penlaku untuk merubah keadaan sekarang kurang (sudah cukup puas dengan kehidupan sekarang
namun demikian percaya balbwa manusia tunut menentukan nasib. Pandangan subvek penelitan terhadap
gender, seperti stereotipe umumnya masyarakat Indonesia tradisional, namun ada vang menank adalah
para nelayan tidak keberatan bila 1stn bekena dan bahkan tidak malu bila pendapatan 1stn lebih tingg.

Penelitian in1 masth sangat sederhana. sehingga perlu penyempurmaan di masa yang akan datang,
Meskipun demikian, penelitan menuliki saran untuk berbagar pihak vang terkait dalam rangka
pemberdayaan, mengingat pendidikan rata-rata nelavan di sim adalah sekolah dasar. tertingg sekolah
menengah pertama, sedangkan generasi penemis sekarang mulai memkmat pendidikan tinggi, maka
penelitit menvyarankan dalam upaya pemberdayaan masyarakat adalah untuk generasi penerus, bekenja
sama dengan pihak sekolah untuk melatth manajemen kepada siswa, bak manajemen din maupun
manajemen kenangan. juga perlu pendidikan tentang keterbatasan sumber daya alam, sehingga daya
Juang generasi penerus i meningkat. Selam 1t perlu pula berbaga pelatthan keterampilan sesuar minat
masing-masing nelayan, tidak hanya keterampilan di laut. sehingga waktu menganggur tidak diam saja
tetapi ada kegiatan yang bermanfaat.
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